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Abstrak  
Penelitian ini dilator belakangi oleh keberadaan dan keanekaragaman kondisi sosial yang 
dimiliki oleh masyarakat umum yang belum optimal dalam pengembangan budaya lokal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai sosial yang ada di masyarakat sebagai upaya 
pengembangan budaya lokal yaitu budaya membatik (Batik JaWsrak) yang ada di Jalan Jarak eks 
lokalisasi Dolly.  Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Data yang diperolah akan diuraikan 
dalam bentuk kata-kata dan gambar secara deskriptif. Pengumpulan data melalui pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motif Batik Jarak 
diambil dari kondisi sosial yang ada di Jalan Jarak. 
Kata kunci: Batik Jarak, kondisi sosial, lokalisasi Dolly 
 
 
1. Pendahuluan 
Pada dasarnya masyarakat memiliki prilaku 
dan kebiasaan yang memunculkan budaya-
budaya tertentu. Eksistensi prilaku dan 
kebiasaan  yang dimiliki oleh bangsa 
merupakan sarana untuk mengembangkan 
budaya lokal daerah.   
Menurut Geertz (1992:5) kebudayaan adalah 
pola dari pengertian-pengertian atau makna 
yang terjalin secara menyeluruh dalam 
simbol-simbol yang ditransmisikan secara 
historis, suatu system mengenai konsepsi-
konsepsi yang diwariskan dalam bentuk-
bentuk simbolik yang dengan cara tersebut 
manusia berkomunikasi, melestarikan dan 
mengembangkan pengetahuan dan sikap 
mereka terhadap kehidupan. Pendapat ini 
menekankan bahwa kebudayaan merupakan 
hasil karya manusia yang dihsilkan dari 
pilaku dan kebiasan dari sekelompok 
manusia.  
Pengembangan budaya lokal sangat 
berpengaruh pada karakter suatu kelompok 
masyarakat. Pengembangan budaya lokal 
dapat ditempuh dengan cara 
mentrasformasikan prilaku dan kebiasaan 
yang ada didaerah setempat, ini menjadi 
salah satu sarana untuk mengembangan 
budaya lokal. Salah satu hasil budaya lokal 
yang dihasilkan dari prilaku dan kebiasaan 
dari suatu kelompok adalah budaya 
membatik (Batik Jarak). Batik jarak terletak 
di Jalan Jarak Surabaya motif-motif yang 
dihasikan melambangkan  karakter daerah jarak. 
Sebelum adnya budaya batik daerah jarak terkenal 
dengan daerh lokalisasi Dolly. Semakin ketatnya 
peraturan pemerintah dan dalam rangka 
memperbaiki tatanan soaial daerah lokalisasi Dolly 
ditutup sehingga pemerintah memiliki program 
mengembangkan budaya membatik (batik Jarak). 
Untuk itu, masalah pokok dalam penelitian ini 
adalah bagaimana proses transformasi kondisi 
sosial masyarkat dalam rangka mengembangkan 
budaya lokal? Untuk mempermudah penulisan 
dalam penelitian, maka masalah pokok tersebut 
dijabarkan menjadi sub permasalahn penelitian 
sebagai berikut: (1) apa saja faktor-faktor 
penunjang dalam proses trasformasi kondisi sosial 
masyarakat sebagai upaya mengembangkan 
budaya lokal? (2) motif apa saja yang dihasilkan 
dari proses trasformasi kondisi sosial masyarkat 
sebagai upaya mengembangkan budaya lokal? (3) 
bagaimanakah dampak dari proses trasformasi 
kondisi sosial masyarkat sebagai upaya 
mengembangkan budaya lokal? 
Adapun tujuan penelitian ini untuk: (1) mengetahui 
faktor-faktor penunjang dalam proses trasformasi 
kondisi sosial masyarakat sebagai upaya 
mengembangkan budaya lokal (2) menetahui motif 
apa saja yang dihasilkan dari proses trasformasi 
kondisi sosial masyarakat sebagai upaya 
mengembangkan budaya lokal (3) mengetahui 
dampak dari proses trasformasi kondisi sosial 
masyarkat sebagai upaya mengembangkan budaya 
lokal. Adapun kajian pustaka dalam penulisan ini 
meliputi: 
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1.1. Transformasi  
Transformasi menurut Kunowijoyo 
(2005:56) adalah konsep ilmiah atau alat 
analisis untuk memahami dunia. Karena 
dengan memahami perubahan setidaknya 
dua kondisi/keadaan yang dapat duketahui 
yakni keadaan pra perubahan dan keadaan 
pasca perubahan. Transformasi merupakan 
usaha yang dilakukan untuk melestarikan 
budaya lokal agar tetap bertahan dab dapat 
dinikamti generasi berikutnya. 
Trasformasi merupakan perpindahan atau 
pergeseran suatu hal kea rah yang lain atau 
baru tanpa mengubah struktur yang 
terkandung didalamnya meskipun dalam 
bentuk yang baru tekah mengalami 
perubahan. Menurut Capra (Pujileksono, 
2009:143) transformasi melibatkan 
perubahan jaringan-jaringan hubungan sosial 
dan ekologis. Apabila struktur jaringan-
jaringan tersebut diubah, maka akan terdapat 
didalamnya sebuah transformasi lembaga 
sosial, nilai-nilai dan pemikiran-pemikiran. 
Transformasi budaya semacam ini 
merupakan langkah-langkah esensial dalam 
perkembangan peradaban. Semua peradaban 
berjalan melalui kemiripan siklus proses-
proses kejadian, pertumbuhan, keutuhan dan 
integritas. 
Berdasarkan uraian diatas dapatlah 
disimpulkan bahwa transformasi adalah 
perpindahan dari satu temoat ketempat yang 
lain, dan menyebabkan perubahan pada satu 
objek yang telah dihinggapi oleh sesuatu 
tersebut. Perubahan tersebut terjadi pula 
pada masyarakat yang mampu 
mentrasformasi prilaku sosial dalam 
mengembangakna budaya baru khususnya 
budaya membatik (batik jarak) yang berada 
di jalan Jarak Surabaya. 
Dalam teori moral socialitization atau teori 
moral sosialisasi dan hofman (hakam, 
2007:131-132) menguraikan bahwa 
perkembangan moral mengutamakan 
pemindahan (transmisi) norma dan nilai-
nilai dari masyarakat kepada anak agar anak 
tersebut menjadi anggota masyarakat yang 
memahami nilai dan norma yang terdapat 
dalam budaya masyarakat. Teori ini 
menekankan pada nilai dan normayang 
tadinya terdapat dalam budaya masyarakat 
ditransformasikan atau disampaikan kepada 
masyarakat lain agar masyarakat secara 
umum memiliki dan memahami budaya. 
 
1.2. Budaya Membatik (Batik Jarak)  
Batik Jarak adalah budaya baru yang dihasilkan 
masyarakat daerah jarak pasca penutupan 
lokalisasi Dolly. Budaya ini merupakna program 
pemerintah dalam rangka mengembangakn budaya 
membatik yang ditujukan kepada masyarakan 
untuk memperbaiki tatanan sosial masyarakat.  
Bapak Pengki (Pembina Batik) mengungkapkan 
Batik Jarak sengaja dibentuk pemerintah dalam 
rangka memperbaiki tatanan sosial masyarakat 
setempat, warga yang dulunya membuka usaha 
warung yang sebelum penutupan lokalisasi Dolly 
sangatlah ramai dengan pembeli, namun setelah 
penutupan lokalisasi Dolly usaha wargapun sepi, 
sehingga oleh pemerintah memfasilitasi usaha-
usaha baru salah satunya dengan membentuk 
budaya membatik.  
Ibu Mike (warga yang yang terlibat dalam 
pembentkan budaya batik) mengungkapkan setelah 
penutupan lokalisasi Dolly ada dampak positif dan 
negatifnya dari segi ekonomi penghasilan 
memangberkurang, tetapi mersa lebih aman pada 
penkembangan anak dan tatanan sosial 
dimasyarakat umum juga menjadi lebih baik. 
1.3. Metode 
Penelitian dengan judul “Transformasi Kondisi 
Sosial Masyarakat Sebagai Upaya Pengembangan 
Budaya Lokal” ini menggunakan jenis pendekatan 
penelitian kualitatif. Data yang diperolah akan 
diuraikan dalam bentuk kata-kata dan gambar 
secara deskriptif. Penelitian dilakukan di suatu 
lingkungan dimana peneliti ikut berperana serta 
didalamnya sambil mencatat data-data yang 
diperoleh dalam lingkungan budaya, sebagai 
catatan lapangan yang akan dipakai sebagai data 
penelitian. 
1.3.1. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data 
dilakukan dengan alamiah (natural setting), para 
peneliti cenderung mengumpulkan data lapangan 
di lokasi dimana para partisipan mengalami isu 
atau masalah yang diteliti (Creswell. 2010:261). 
 
1.3.2. Teknik Pengamatan  
Pengamatan adalah salah satu alat penting untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. 
Mengamati berarti memperhatikan fenimena 
dilapangan melalui kelima indra peneliti, seringkali 
dengan instrumen atau perangkat , dan 
merekamnya untuk tujuan ilmiah.  
Dalam buku Creswell (2013: 233) langkah-langkah 
yang dilakukan dalam pengamatan yaitu: 
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a. Memilih lokasi yang hendak diamati 
b. Mengidentifikasi siapa atau apa yang 
hendak diamati, kapan dan untuk berapa 
lama. 
c. Peran yang diambil sebagai pengamat. 
d. Merancang protokol pengamat sebagai 
metode untuk merekam catatan catatan 
dilapangan. 
e. Merekam berbagai aspek, seperti gambar 
informan, lingkungan fisik, peristiwa 
atau aktivitas yang terjadi 
f. Selama pengamatan, mintalah seseorang 
memperkenalkan anda jika anda adalah 
seorang outsider,bersikaplah pasif dan 
ramah dan mulailah dengan sasaran 
terbatas pada tahap awal pengamatan. 
g. Setelah melakukan pengamatan, secara 
perlahan meninggalkan lokasi tersebut, 
berterima kasihkepada partisipan dan 
menginformasikan kepada mereka 
penggunaan data tersebut dan 
kesempatan bagi mereka untuk 
mengakses studi tersebut. 
h. Siapkanlah catatan lengkap anda setelah 
pengamatan tersebut. 
Dalam penelitian ini penulis akan 
melakukan observasi  langsung di rumah 
batik Jarak Surabaya. Penulis terjun 
langsung kelapangan dan mengamati motif-
motif batik Jarak serta bemberdayaan 
masyarakan dalam menciptakan karya-karya 
seni batik. 
 
1.3.3. Teknik interview (wawancara)  
Seseorang dapat melihat wawancara sebagai 
salah serangkaian langkah dalam suatu 
penelitian. Menurut Creswell (2013 : 227) 
ada Sembilan langkah dalam teknik 
wawancara yaitu: 
a. Menentukan pertanyaan riset yang akan 
dijawab dalam wawancara 
b. Mengidentifikasi mereka yang akan 
diwawancarai 
c. Menentukan tipe wawancara yang praktis 
yang dapat menghasilkan informasi yang 
paling berguna untuk menjawab 
pertanyaan riset. 
d. Menggunakan prosedur rekaman yang 
memadai ketika melaksanakan 
wawancara. 
e. Merancang dan menggunakan protokol 
wawancara. 
f. Menyempurnakan lebih lanjut pertanyaan 
wawancara dan prosedur melalui pilot tasting. 
g. Menentukan lokasi wawancara 
h. Setelah ditempat wawancara, dapatkan 
persetujuan dari sang partisipan untuk 
berpartisipasi dalam studi tersebut. 
i. Menggunakan prosedur wawancara yang baik.  
 
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 
wawancara dengan informan yang berkompeten 
terhadap batik Jarak Surabaya. Adapun informan 
yang akan diwawancarai adalah: 
a. Bapak Pengki selaku pengurus rumah batik 
Jarak Surabaya yang merupakan Pembina dan 
pelatih  warga eks lokalisasi dalam 
menciptakan motif. 
b. Ibu Mike salah satu warga  yang merupakan 
pengrajin bautik eks lokalisasi Dolly. 
 
1.3.4. Dokumen 
Teknik pengumpulan data melalui dokumen yaitu 
pengumpulan data-data yang berkaitan dengan 
sumber terkahir (ratna, 2013 : 234) . Sebagai 
simbol dokumen dibedakan menjadi:  
a. Tulisan, berupa catatan, buku, katalog, majalah, 
dan lain-lain. 
b. Gambar dan lambing, berupa, foto, peta, dan 
lain-lain. 
c. Monument, patung, benteng, dan lain-lain 
Ciri khas dokumen adalah meujuk pada masa 
lampau, dengan fungsi utama sebagai catatan atau 
bukti suatu peristiwa, aktifitas dan kejadian 
tertentu. (ratna, 2013 : 245) 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara peneliti mengumpulkan 
bernagai data terkait dengan motif batik pada 
umumnya, maupun motif batik Jarak Surabaya 
pada khususnya berupa buku-buku, katalog, jurnal 
dan artikel ilmiah.   
 
2. Hasil Penelitian 
2.1 Faktor-faktor penunjang dalam proses 
trasformasi kondisi sosial masyarkat sebagai upaya 
mengembangkan budaya lokal. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor 
penunjang dalam proses trasformasi kondisi sosial 
masyarakat sebagai upaya mengembangkan 
budaya lokal adalah pertama keadaan sosial 
masyarakat daerah jarak. Daerah Jarak terkenal di 
masyarakat umum dengan daerah lokalisasi Dolly, 
meskipun pemerintah sudah menutup lokalisasi ini, 
namun nama lokalisasi Dolly ini masih membekas 
pada derah ini. Kedua ingin merubah 
perekonomina masyarakat, yang dulunya banyak 
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warga membuka usaha warung kopi namun 
setelah penutupan lokalisasi Dolly usaha 
wargapun sepi pembeli. Dari faktor-faktor 
inilah budaya membatik dibentuk oleh 
pemerintah Surabaya.  
 
2.2. motif yang dihasilkan dari proses 
trasformasi kondisi sosial masyarakat 
sebagai upaya mengembangkan budaya 
local. 
Struktur bentuk Motif Batik Jarak Surabaya, 
Susunannya terdiri atas tiga unsur yaitu  
Motif Utama 
Terdiri dari motif kupu-kupu dan 
tanaman Jarak. 
 
Gambar 1. Motif Utama Batik Jarak 
 
Motif utama batik Jarak yang terdiri dari 
pertama:  tanaman jarak yang terdiri daun, 
buah, bunga dan sulur.  Jarak sendiri adalah 
salah satu nama jalan di Surabaya yang 
menjadi tempat pengembangan budaya 
batik. Motif utama yang kedua kupu-kupu. 
Motif kupu-kupu melambangkan kupu-kupu 
malam karena daerah jarak merupakan pusat 
lokalisasi Dolly daerah Surabaya sebelum 
ditutup oleh pemerintah. Motif  utama batik 
jarak diambil dari kondisi sosial dan 
melambangkan keadaan di Jalan Jarak. 
Keadaan sosial ini merupakan sarana 
mentrasformasikan keadaan sosial menjadi sebuah 
budaya lokal yaitu budaya membatik yang motif-
motifnya terdiri dari nama jalan Jarak dan kupu-
kupu yang melambangkan para pelaku di lokalisasi 
Dolly. 
  
 Motif Tambahan 
 
Gambar 2. Motif Tambahan Batik Jarak 
 
Motif tambahan terdiri dari gabungan garis yang 
membentuk setengah lingkaran bebas di bagian 
pinggiran kain. 
 
      Motif Isen  
 
Gambar 3. Gambar Motif Isen Batik Jarak Surabaya 
 
 
motif isen sesuai pakem yang ada dimotif batik 
pada umumnya, terdiri dari garis, titik dan 
lingkaran kecil. Motif isen terdapat ada latar kain 
batik, didalam daun dan didalam kupu-kupu. 
 
2.3. Dampak dari proses trasformasi kondisi sosial 
masyarakat sebagai upaya pengembangan budaya 
local. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, para 
informan menyatakan bahwa dampak yang dapat 
diperoleh dari proses transformasi kondisi sosial 
masyarakat sebagai upaya pengembangan budaya 
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lokal di Jalan Jarak Surabaya meliputi: 
tembentuknya usaha dan kegiatan baru bagi 
para warga terdampak penutupan eks 
lokalisasi Dolly, akan terjalinnya sifat kerja 
sama. Semakin aman dari para remaja dari 
seks bebas dan hilangnya rasa kekhawatiran 
terhadap perkembangan anak dalam 
lingkungan sosial masyarakat. Hilangnya 
pandangan masyarakat umum terhadap 
rumor tentang daerah lokalisasi. Denagan 
adaya budaya batik jalan Jarak mempunyai 
identitas tersendiri. 
3. Kesimpulan 
Merujuk pada kesimbulan dan dan 
pembahasan, peneliti merumuskan 
kesimpulan penelitian sebagai berikut  
a. Faktor-faktor penunjang dalam proses 
trasformasi kondisi sosial masyarkat 
sebagai upaya mengembangkan budaya 
lokal yaitu pertama keadaan sosial 
masyarakat daerah jarak. Daerah Jarak 
terkenal di masyarakat umum dengan 
daerah lokalisasi Dolly, meskipun 
pemerintah sudah menutup lokalisasi ini, 
namun nama lokalisasi Dolly ini masih 
membekas pada derah ini. Kedua ingin 
merubah perekonomina masyarakat, yang 
dulunya banyak warga membuka usaha 
warung kopi namun setelah penutupan 
lokalisasi Dolly usaha wargapun sepi 
pembeli. Dari faktor-faktor inilah budaya 
membatik dibentuk oleh pemerintah 
Surabaya.  
b. Motif yang dihasilkan dari proses 
trasformasi kondisi sosial masyarakat 
sebagai upaya mengembangkan budaya 
lokal  yaitu struktur bentuk Motif Batik 
Jarak Surabaya Susunannya terdiri atas 
tiga unsur, yakni pertama motif utama 
yang terdiri dati tanaman jarak (daun , 
buah, bunga dan sulur) dan hewan kupu-
kupu. Kedua motif tambahan terdiri dari 
gabungan garis yang membentuk oval. 
Ketiga mitif isen terdiri dari cecek (titik), 
garis, lingkaran kecil. Motif isen terdapat 
pada daun, latar batik dan kupu-kupu. 
c. Dampak dari proses trasformasi kondisi 
sosial masyarakat sebagai upaya 
pengembangan budaya lokal 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, 
para informan menyatakan bahwa dampak 
yang dapat diperoleh dari proses 
transformasi kondisi sosial masyarakat 
sebagai upaya pengembangan budaya lokal di 
Jalan Jarak Surabaya meliputi: tembentuknya 
usaha dan kegiatan baru bagi para warga 
terdampak penutupan bekas lokalisasi Dolly, akan 
terjalinnya sifat kerja sama. Semakin aman dari 
para remaja dari seks bebas dan hilangnya rasa 
kekhawatiran terhadap perkembangan anak dalam 
lingkungan sosial masyarakat. Hilangnya 
pandangan masyarakat umum terhadap rumor 
tentang daerah lokalisasi. Denagan adaya budaya 
batik jalan Jarak mempunyai identitas tersendiri. 
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